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ABSTRACT 

One of the complaints of Rumah Makan Haruman customers is that invoices are made manually 

which takes too long to make and the information listed is often inaccurate. To solve the problem, 

it was decided to make an appropriate application that is by the company's characteristics which 

is reviewed from technical and operational feasibility. The application is prioritized to solve 

problems in the Order and Payment area with the target of increasing the speed of the order 

process, the accuracy of order fulfillment, and the speed of the payment transaction process. The 

development of this application will be carried out using the Agile Method with Prototyping 

Techniques. The development of the application was carried out in the period from August 1 to 

October 27, 2024, with the output of this community service and empowerment activity in the 

form of a Microsoft Access-based application that can be used in reservation and sales 

transaction activities and accompanied by a User Guide. The application has been proven to 

improve cashier performance in reservation activities and sales transactions by reducing the 

length of the queue at the time of payment, which was previously a maximum of five customers, 

to only a maximum of two customers, and minimizing the calculation time that was previously 

around five to ten minutes, to one to two minutes and minimizing the creation of daily reports that 

were previously more than fifteen minutes to less than one minute. 

Keywords: Information systems, Reservations, Sales, Daily reports. 

 

ABSTRAK 

Salah satu keluhan pelanggan Rumah Makan Haruman adalah faktur yang dibuat secara manual 

yang membutuhkan waktu pembuatan terlalu lama serta informasi yang dicantumkan sering tidak 

akurat. Dalam upaya menyelesaikan permasalahan itu diputuskan untuk membuat aplikasi tepat 

guna yang sesuai dengan karakteristik perusahaan yang ditinjau dari kelayakan teknis dan 

operasional. Aplikasi diprioritaskan menyelesaikan permasalahan di area Pemesanan dan 

Pembayaran dengan target meningkatkan kecepatan proses pemesanan, ketepatan pemenuhan 

pesanan, dan kecepatan proses transaksi pembayaran. Pengembangan aplikasi ini akan 

dilakukan menggunakan Metode Cerdas (Agile Method) dengan Teknik Prototyping. 

Pengembangan aplikasi dilakukan pada kurun waktu 1 Agustus sampai dengan 27 Oktober 2024 

dengan luaran dari kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat ini berupa aplikasi 

berbasis Microsoft Access yang dapat digunakan dalam aktivitas transaksi reservasi dan 

penjualan dan disertai dengan Panduan Penggunaannya. Aplikasi terbukti dapat meningkatkan 

kinerja kasir pada aktivitas reservasi dan transaksi penjualan dengan mengurangi panjang 

antrian saat pembayaran yang sebelumnya maksimal lima pelanggan, menjadi hanya maksimal 
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dua pelanggan, dan meminimasi waktu perhitungan yang sebelumnya berkisar lima sampai 

sepuluh menit, menjadi satu sampai dua menit  dan meminimasi pembuatan laporan harian yang 

sebelumnya lebih dari lima belas menit menjadi kurang dari satu menit.  

Kata kunci: Sistem informasi, Reservasi, Penjualan, Laporan harian. 

 

 

PENDAHULUAN 

 RM. Haruman Cibiuk adalah UKM 

yang bergerak dibidang kuliner dengan 

menyediakan makanan tradisional Jawa Barat 

dengan ciri khas Sambel Cibiuk, berlokasi di 

kaki Gunung Haruman Kecamatan Cibiuk 

Kabupaten Garut. Saat ini melayani pelanggan 

dengan rata-rata waktu tunggu antara 15 – 45 

menit. Waktu tunggu terlama terjadi pada 

akhir pekan dengan jumlah pelanggan yang 

cukup banyak pada pukul 11 siang.  

Secara umum RM. Haruman Cibiuk 

masih beroperasi secara tradisional dan belum 

menerapkan teknologi informasi secara penuh 

dalam aktivitas usahanya. Beberapa keluhan 

pelanggan yang mungkin dapat diminimasi 

dengan penggunaan teknologi informasi 

diantaranya terjadi pada aktivitas reservasi, 

pemenuhan pesanan, dan pembayaran. Saat ini 

aktivitas reservasi sudah dibantu dengan 

penggunaan aplikasi Whatsapp baik melalui 

fitur pesan maupun sambungan telepon, 

namun dalam pencatatnya masih dilakukan 

secara manual dan belum terorganisasi dengan 

baik, hal ini menyebabkan terjadi 

permasalahan reservasi ganda yang dikeluhkan 

oleh beberapa pelanggan. Masalah dalam 

pemenuhan pesanan juga masih terjadi 

terutama karena kesalahan pengiriman akibat 

kemiripan menu yang dipesan, ini menjadi 

keluhan pelanggan yang merasa lebih dulu 

memesan. Masalah dalam pembayaran 

diakibatkan antrian yang lama karena proses 

pembuatan faktur dan perhitungan manual 

yang lambat dan tidak akurat. 

Berdasarkan analisis situasi maka perlu 

dikembangkan aplikasi yang dapat 

mengurangi permasalahan keluhan pelanggan 

dengan prioritas pada penanganan pemesanan 

dan pembayaran. Spesifikasi aplikasi yang 

akan dikembangkan menggunakan arsitektur 

sederhana berupa aplikasi sistem manajemen 

basis data yang berdiri sendiri (stand alone) 

dengan aliran kerja dimulai dari reservasi 

tempat sesuai dengan kapasitas tempat duduk, 

dilanjutkan dengan penanganan pesanan, dan 

pembayaran.  

Pada aktivitas reservasi, pelanggan akan 

mendapatkan lokasi yang tersedia sesuai 

dengan kapasitas tempat duduk, di database 

lokasi yang telah direservasi akan ditandai 

tidak tersedia sehingga menghindari reservasi 

ganda. Setelah reservasi pelanggan dapat 

melakukan pemesanan dengan melihat menu 

dan mengisi formulir pesanan berupa formulir 

tercetak kemudian pelanggan akan 

mendapatkan nomor pesanan dalam bentuk 

nomor akrilik. Perubahan atau penambahan 

menu pada pesanan dapat dilakukan selama 

belum dilakukan pembayaran. Setelah proses 

pembayaran dilakukan maka tanda pada lokasi 

yang direservasi akan dikembalikan menjadi 

tersedia. Perhitungan pembayaran dikakukan 

oleh aplikasi dan diakhiri dengan pencetakan 

faktur. 

Guna mendapatkan aliran kerja tersebut 

perlu dilakukan aktivitas perancangan meliputi 

basis data, aplikasi, menu, formulir tercetak, 

nomor pesanan akrilik, dan faktur. 

 

METODE PELAKSANAN 

 Pihak yang terlibat dalam kegiatan ini 

dari perguruan tinggi adalah Dosen Program 

Studi Teknik Industri sebagai ketua yang 
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berperan dalam pengembangan aplikasi sistem 

informasi dan seorang dosen sebagai anggota 

yang berperan dalam pengembangan proses 

bisnis, serta dua orang mahasiswa dari 

program studi Teknik Industri yang terlibat 

dalam tahap analisis serta tahap implementasi. 

Pihak yang terlibat dari perusahaan adalah 

pengelola RM. Haruman Cibiuk dan karyawan 

yang bertugas dalam kegiatan pemesanan dan 

penjualan. 

Metode yang digunakan adalah Metode 

Cerdas (Agile Method) yang merupakan salah 

satu metode dalam Metodolgi Siklus Hidup 

Pengembangan Sistem (System Development 

Life Cycle/SDLC) yang terdiri dari tahap 

perencanaan, analisis, desain, implementasi, 

dan pemeliharaan [1]. 

 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini diidentifikasi kebutuhan 

akan sistem baru. Kebutuhan informasi 

organisasi secara keseluruhan diperiksa, dan 

proyek untuk memenuhi kebutuhan ini 

diidentifikasi secara proaktif. Kebutuhan 

sistem informasi organisasi dapat dihasilkan 

dari permintaan untuk menangani masalah 

dalam prosedur saat ini, dari keinginan untuk 

melakukan tugas-tugas tambahan, atau dari 

disadarinya peluang penggunaan teknologi 

informasi. Kebutuhan ini kemudian 

diprioritaskan dan diterjemahkan ke dalam 

rencana pengembangan aplikasi sistem 

informasi. Tahap ini mulai dilaksanakan pada 

bulan awal bulan Agustus 2024, setelah 

penandatanganan Surat Perjanjian Kerjasama 

DP2M pada tanggal 30 Juli 2024, hasil dari 

tahapan ini berupa dokumen Diagram use case 

yang menunjukan bagaimana interaksi aktor 

dengan sistem, diagram use case ini digunakan 

untuk melihat aktor mana yang memilai dan 

terlibat dalam suatu use case dan bagaimana 

suatu use case mempengaruhi use case yang 

lain[2].  

 

Tahap Analisis 

Tujuan keseluruhan dari fase analisis 

sistem adalah untuk memahami proyek yang 

diusulkan, memastikan bahwa itu akan 

mendukung persyaratan bisnis, dan 

membangun dasar yang kuat untuk 

pengembangan sistem. Dalam fase ini, Anda 

menggunakan model dan alat dokumentasi 

lainnya untuk memvisualisasikan dan 

menggambarkan sistem yang diusulkan[3]. 

Selama tahap ini dipelajari prosedur organisasi 

yang digunakan saat ini. Analisis memiliki dua 

sub tahap. Yang pertama adalah penentuan 

persyaratan. Dalam sub tahap ini tim P2M 

bekerja dengan mitra yaitu pengelola dan 

pengguna untuk menentukan apa yang 

diinginkan dari sistem yang diusulkan. Proses 

penentuan persyaratan biasanya melibatkan 

studi yang cermat terhadap sistem saat ini yang 

masih manual. Pada bagian kedua tim P2M 

mempelajari persyaratan dan menyusunnya 

sesuai dengan keterkaitan mereka dan 

menghilangkan redudansi apa pun. Output dari 

fase analisis adalah solusi alternatif yang 

direkomendasikan oleh tim P2M. Setelah 

rekomendasi diterima oleh pengelola tim P2M 

dapat mulai membuat rencana untuk 

memperoleh perangkat keras dan perangkat 

lunak sistem yang diperlukan untuk 

membangun atau mengoperasikan sistem 

seperti yang diusulkan. Pelaksanaan tahap 

dilakukan pada tanggal 1 - 20 September 2024 

dengan hasil berupa dokumen Diagram 

Hubungan Entitas (ERD) dan Diagram Alir 

Data (DFD).  

ERD adalah teknik pemodelan data 

untuk mengatur dan mendokumentasikan data 

sistem, kadang-kadang disebut pemodelan 

basis data. Ada beberapa notasi untuk 

pemodelan data. Model sebenarnya sering 

disebut diagram hubungan entitas (ERD) 

karena menggambarkan data dalam hal entitas 

dan hubungan yang dijelaskan oleh data[4]. 

Untuk kesederhanaan, kita akan membatasi 

diri pada penggunaan hanya satu jenis 

hubungan, hubungan biner dengan pemetaan 

1:N di mana keberadaan entitas N di satu sisi 

hubungan tergantung pada keberadaan satu 

entitas di sisi lain dari hubungan[5]. 
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DFD yang telah populer selama lebih 

dari 20 tahun, tetapi minat terhadap DFD baru-

baru ini diperbarui karena penerapannya dalam 

desain ulang proses bisnis (BPR)[6]. Diagram 

konteks dan diagram alir data digunakan untuk 

menghasilkan model proses suatu sistem. 

Model proses sangat penting dalam 

mendefinisikan persyaratan dalam tampilan 

grafis[7]. 

 

Tahap Desain 

Selama tahap desain, tim P2M 

mengubah deskripsi solusi alternatif yang 

direkomendasikan menjadi spesifikasi sistem 

logis dan kemudian fisik. Kemudian 

merancang semua aspek sistem, mulai dari 

layar input dan output hingga laporan, 

database, dan proses komputer. Dilanjutkan 

dengan merancang spesifikasi fisik dari sistem 

yang telah mereka rancang, baik sebagai 

model atau sebagai dokumentasi terperinci, 

untuk memandu pembangunan sistem baru. 

Tahap ini mulai dilakukan pada tanggal 20 – 

30 September 2024 untuk Versi 1 dan 

langsung masuk pada tahap implementasi. 

Pada tahap ini akurasi informasi dapat 

ditingkatkan dengan  mengembangkan desain 

antarmuka pengguna berupa prototip yang 

dapat menggunakan bahasa pemrograman 

tertentu untuk mencegah catatan tanpa induk 

(orphaned records)[8]. 

 

Tahap Implementasi 

Spesifikasi sistem fisik, baik dalam 

bentuk model rinci atau sebagai spesifikasi 

tertulis rinci, diserahkan kepada programmer 

sebagai bagian pertama dari tahap 

implementasi. Selama implementasi, analis 

mengubah spesifikasi sistem menjadi sistem 

kerja yang diuji dan kemudian mulai 

digunakan. Implementasi meliputi 

pengkodean, pengujian, dan instalasi. Tahap 

implementasi mulai dilaksanakan 28 

September 2024. Salah satu aktivitas dalam 

tahap implementasi ini adalah 

mengembangkan antarmuka untuk interaksi 

antara pengguna dan sistem. Menurut Bach 

tipe pola desain antarmuka dapat 

mererepresentasikan secara visual informasi 

dengan mempertimbangkan komposisi yaitu 

berupa tata letak komponen, solusi informasi, 

dan struktur informasi pada keseluruhan 

halaman, interaksi apa yang didukung, dan 

penggunaan warna yang sesuai[9]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tahap Perencanaan 

Diagram Use Case yang dihasilkan dari 

observasi lapangan dan wawancara dengan 

Mitra seperti terlihat pada Gambar 1. Pada Use 

case terlihat bahwa sistem yang dikembangkan 

akan melibatkan empat aktor yaitu Pelanggan, 

Reservee sebagai aktor eksternal, dan Kasir 

serta Pramusaji sebagai aktor internal. 

Mennurut Use Case Diagram dapat 

menjelaskan spesifikasi persyaratan secara 

tidak ambigu, dan memastikan bahwa sistem 

memang memenuhi persyaratan, keandalan, 

dan ketepatan[10]. 

 

PELANGGAN

RESERVEE

Reservasi 
Tempat

KASIR

Menempati 
Area Makan

Membuat 
Rencana Pesanan 

dan Membayar 
Uang Muka

<<extend>>

Melunasi 
Pembayaran

Menjadwalkan Area 
Makan sesuai kapasitas

<<include>>

PRAMUSAJI

Membuat 
Pesanan

 

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem  

Penjualan RM. Haruman 

 

Hasil Tahap Analisis 

Dari hasil rancangan diagram hubungan 

entitas konseptual dapat dibangkitkan model 

diagram logis serta model diagram fisik[11], 

yang akan sebagai dasar implementasi basis 

data sistem penjualan ini. Hasil pemodelan 

data seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Hubungan Entitas  

Sistem Penjualan RM. Haruman 

Diagram Alir Data dapat digunakan 

sebagai pembatasan spesifikasi dan tujuan 

secara formal dari model desain yang akan 

dibuat[12]. Diagram Alir Data Sistem 

Penjualan seperti terlihat pada Gambar 3. Pada 

aplikasi ini ruang lingkup aplikasi dibatasi 

untuk menghasilkan  informasi yang dibuat 

oleh Kasir sebagai entitas internal untuk 

Pelanggan, Dapur, dan Pemilik sebagai entitas 

Eksternal.  

PELANGGAN

1
Reservasi 

(Kasir)
Dine In/Buffet

2. Tabel Pelanggan

DAPUR

4
Mengirimkan 

Informasi 
Pesanan Sesuai 

Nota
(Pramusaji)

5
Transaksi

Pembayaran
(Kasir)

6
Membuat 
Laporan 

Penjualan Harian
(Kasir)

PEMILIK

2
Membuat 
Pesanan 

(Pramusaji)

3. Tabel Transaksi

Dine In

1. Nota Pesanan Manual

3
Input Data 
Pesanan 
(Kasir)

4. Tabel Menu

6
Membuat 

Faktur
(Kasir)

3. Tabel Transaksi

4. Tabel Menu

Take Away

Gambar 3. Diagram Alir Data Sistem  

Penjualan RM. Haruman 

 

Hasil Tahap Implementasi 

Spesifikasi sistem fisik, baik dalam 

bentuk model rinci atau sebagai spesifikasi 

tertulis rinci, diserahkan kepada programmer 

sebagai bagian pertama dari tahap 

implementasi. Selama implementasi, analis 

mengubah spesifikasi sistem menjadi sistem 

kerja yang diuji dan kemudian mulai 

digunakan. Implementasi meliputi 

pengkodean, pengujian, dan instalasi. Tahap 

implementasi mulai dilaksanakan 28 

September 2024 dengan instalasi perangkat 

keras berupa 1 unit All In One PC merek 

Advan, 1 unit Cash Register merek Eppos, dan 

1 unit Printer Thermal merek Eppos seperti 

terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Perangkat Keras Sistem Penjualan 

Implementasi, instalasi dan pelatihan 

pada operator dilakukan selama 2 hari, hari 

pertama dilakukan pada tanggal 28 September 

2024 oleh mahasiswa, dan pada tanggal 29 

September 2024 oleh dosen. Karyawan 

sebelumnya tidak terbiasa menggunakan 

perangkat komputer dan terlihat ragu-ragu 

dalam menggunakannya, setelah beberapa hari 

diberikan pelatihan mulai terbiasa untuk 

menyalakan komputer, cara menggunakan 

keyboard dan mouse, membuka aplikasi, 

memasukan data transaksi, mencetak faktur 

dan laporan harian, serta mematikan komputer 

diakhir hari. Dokumentasi kegiatan tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 5. Dokumentasi pelaksanaan instalasi  

dan pelatihan aplikasi Sistem Penjualan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Alam Santosa, Julian Robecca, Raja Putra Permana, Vito Dimas Mulyadi 

 

 

IComSE, Vol. 6 Issue 1 (2025), hal. 658-666 

Attribution-ShareAlike 5.0 International. Some rights reserved 

  663 

 

Aplikasi SiPenjul mulai efektif dari 

tanggal 30 September 2024 hingga sekarang. 

Pada saat operasi beberapa kala ditemukan 

masalah terkait dengan prosedur kerja yang 

belum konsisten dari operator juga diremukan 

kutu (bug) pada beberapa bagian aplikasi yang 

dinilai cukup mengganggu, oleh karena itu 

diperlukan pemeliharaan secara berkala. 

Dalam tahap pemeliharaan ini dilakukan 

beberapa perbaikan baik pada aliran kerja 

aplikasi maupun secara spesifik pada kode 

program. Pemeliharaan pertama pada 

dilakukan tanggal 5 Oktober 2024 dengan 

memperbaiki satu kutu yang ditemukan oleh 

operator pada waktu melakukan pencetakan 

faktur untuk tipe transaksi dibawa pulang, dan 

dapat diperbaiki dengan baik. Pemeliharaan 

kedua dilakukan pada tanggal 11 Oktober 

dengan menambahkan fitur laporan harian 

sesuai dengan permintaan dari mitra seperti 

terlihat pada Gambar 4.12. Pemeliharaan 

ketiga dilakukan pada tanggal 20 Oktober 

2024 dengan memperbaiki formulir transaksi 

dan penambahan beberapa batasan untuk 

meningkatkan integritas data, pada tanggal 27 

Oktober 2024 operator melaporkan sering 

terputusnya aliran listrik yang menghambat 

penggunaan aplikasi juga menyebabkan 

kehilangan data yang baru dimasukan, solusi 

yang diberikan adalah dengan menyarankan 

penggunaan alat tambahan berupa 

uninterruptible power supply (UPS) dan juga 

memberikan pelatihan prosedur untuk rekam 

cadang (backup) data. 

Teknologi yang dikembangkan akan 

disesuaikan dengan materi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan selama proses perkuliahan 

dan praktikum dan disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna. Prototip aplikasi akan 

dikembangkan dirancang dengan arsitektur 

sederhana berbasis aplikasi dekstop dengan 

sistem operasi windows dan DBMS 

menggunakan Microsoft Access. Microsoft 

Access dipilih dengan mempertimbangkan 

beberapa keunggulan pada proses 

pengembangan database dan kemudahan 

pengembangan aplikasi[13]. Microsoft Access 

juga masih relevan pada tahun 2024 dan 

teknologinya diyakini masih terus 

berkembang[14]. Microsoft Access juga 

memiliki fitur-fitur aplikasi manajemen 

database yang cukup baik, dan memiliki 

kemampuan untuk membantu pengguna 

menghindari kesalahan serta meminimasi 

waktu dalam aktivitas memasukan data[15]. 

Hasil implementasi menggunakan platform 

Microsoft Access 2021, dengan tampilan 

seperti terlihat pada Gambar 6 sampai 15. 

Formulir Beranda terbuka saat aplikasi 

pertama kali dijalankan, operator dapat meilih 

aktivitas yang dibutuhkan. Tampiran formulir 

Beranda seperti terlihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Formulir Beranda 

Formulir data induk Menu digunakan 

untuk menambah menu baru dan mengubah 

menu yang telah ada. Tampilan formulir induk 

Menu seperti terlihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Formulir Induk Menu 

Formulir data induk Area Makan 

digunakan untuk menambah atau mengubah 

informasi Area Makan. Tampilan formulir data 
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induk Area makan seperti terlihat pada 

Gambar 8. 

 

Gambar 8. Formulir Induk Area Makan 

Formulir data induk Karyawan 

digunakan untuk menambah atau mengubah 

informasi karyawan. Tampilan formulir data 

induk Karyawan seperti terlihat pada Gambar 

9. 

 

Gambar 9. Formulir Induk Karyawan 

Formulir Reservasi digunakan untuk 

memasukan atau mengubah data reservasi, dan 

mencetak bukti reservasi. Tampilan formulir 

Reservasi seperti terlihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Formulir Reservasi 

Formulir Transaksi digunakan untuk 

memasukan atau mengubah data transaksi dan 

pembayaran, serta mencetak faktur. Tampilan 

formulir Transaksi seperti terlihat pada 

Gambar 11. 

 

Gambar 12. Formulir Transaksi 

Formulir Data Reservasi dan Transaksi 

digunakan untuk mencari dan bernavigasi 

menuju data spesifik. Tampilan formulir Data 

Reservasi dan Transaksi seperti terlihat pada 

Gambar 13. 

 

Gambar 13. Formulir Data Reservasi dan 

Transaksi 

Bukti Reservasi dan Faktur dirancang 

untuk dicetak menggunakan printer thermal 

berukuran 58mm. Format Bukti Reservasi dan 

Faktur seperti terlihat pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Bukti Reservasi dan Faktur Transaksi 

Laporan Transaksi Harian dirancang 

untuk dicetak pada printer thermal berukuran 

58mm, berisi informasi yang dikelompokan 

berdasarkan moda pembayaran. Format 

Laporan harian seperti terlihat pada Gambar 

15. 

 

Gambar 15. Laporan Transaksi Harian 

Evaluasi dilakukan pada tanggal 27 

Oktober 2024, sektar satu bulan setelah 

instalasi. Evaluasi awal dilakukan dengan cara 

observasi pada prosedur pelayanan, sehingga 

terukur perubahan dari sebelum ada aplikasi 

dan setelah menggunakan aplikasi. Pada 

sebelum menggunakan aplikasi terjadi antrian 

cukup panjang pada proses pembayaran di jam 

makan siang yang mencapai lima pelanggan, 

setelah digunakan aplikasi antrian hanya 

terjadi dua pelanggan saja, dan hal ini 

dikonfirmasi oleh kasir pada saat wawancara, 

dari hasil wawancara juga diperoleh informasi 

mengenai waktu proses penyusunan laporan 

transaksi harian yang sebelumnya 

membutuhkan waktu melebihi limabelas menit 

menjadi kurang dari satu menit. 
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